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RINGKASAN 

BUTOR GALI, Pengaruh jarak tanam dan persentase pupuk N,P dan K terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zeamays Saccharata Strut) (dibimbing 

oleh HENIYATI HAWALID dan NURBAITI AMIR).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

Anorganik (N,P,K) dan jarak tanam berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharataSturt). Penelitian ini telah di 

laksanakan Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan milik petani di KM 16 

Palembang, Provinsi Sumatra Selatan. Waktu penelitian dari bulan April sampai 

Juni 2020.Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Petak Terbagi (Split-

plot design) dengan 9 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Adapun 

faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut Jarak tanam ( J )J1 = 70 

cm x 20 cm, J2 = 70 cm x 30 cm, J3 = 70 cm x 40 cm. Persentase pupuk N,P,KP1 

= 50% (Urea 150 kg/ha, SP-36 75 kg/ha, KCl 50 kg/ha) P2 = 75% (Urea 225 

kg/ha, SP-36 112,5 kg/ha ,KCl 75 kg/ha) P3= 100% (Urea 300 kg//ha, SP-36 150 

kg/ha, KCl 100 kg/ha). Peubah yang diamati dalam penelitian ini tinggi tanaman 

(cm). Jumlah daun (helai). Berattongkol (g) per tanaman. Panjang tongkolberbiji 

(cm) per tanaman. diameter tongkol (cm) per tanaman. Produksi per petak (kg). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Secara tabulasi perlakuan kombinasi antara 

jarak tanam 70 cm x 40 cm dengan persentase pupuk N,P,K 100%  memberikan 

hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sebesar 11,67 

kg/petak atau setara dengan  15,56 ton/ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

BUTOR GALI, Influence of planting distance and percentage of N,P and K 

fertilizer on the growth and production of sweet corn (Zea mays Saccharata 

Strut)(guided by HENIYATI HAWALID and NURBAITI AMIR).  

This study aims to find out the effect of inorganic fertilizer administration 

(N,P,K) and different planting distances on the growth and production of sweet 

corn crops (Zea mays saccharata Sturt). This research has been carried out at the 

farm owned by farmers in KM 16 Palembang, South Sumatra Province. Research 

time from April to June 2020.This study combined the Split-plot design method 

with 9 combinations of treatments and repeated 3 times. The treatment factor in 

question is as follows Planting distance (J) J1 = 70 cm x 20 cm, J2 = 70 cm x 30 

cm, J3 = 70 cm x 40 cm. Percentage of fertilizer N,P,K P1 = 50% (Urea 150 

kg/ha, SP-36 75 kg/ha, KCl 50 kg/ha) P2 = 75% (Urea 225 kg/ha, SP-36 112.5 

kg/ha, KCl 75 kg/ha) P3= 100% (Urea 300 kg//ha, SP-36 150 kg/ha, KCl 100 

kg/ha).The variabelsobserved in this study is plant height (cm). Number of leaves 

(strands). The weight of the cob (g) per plant. The length of the cob isbibid (cm) 

per plant. diameter of cobs (cm) per plant. Production per plot (kg). The results 

showed that tabulating the combination treatment between planting distance of 70 

cm x 40 cm with the percentage of fertilizer N,P,K 100% gave the highest yield to 

plant growth and production of 11.67 kg / plot or equivalent to 15.56 tons / ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 A.    Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mayssaccharata Sturt.) adalah tanaman sayuran 

komersial yang banyak digemari masyarakat, karena memiliki rasa yang 

manis, serta mengandung vitamin dan nutrisi yang baik bagi kesehatan. 

Produktivitas jagung manis di Provinsi Lampung pada tahun 2015 adalah 

5.12 ton ha
-1 

(Badan Pusat Statistik, 2015), produktivitas ini sedikit lebih 

rendah dari rata-rata nasional 5.18 ton ha
-1

 dan jauh lebih rendah dari 

potensi produksi yang dapat mencapai 15-20 ton ha
-1

.  Salah satu faktor 

penyebab rendahnya produktivitas jagung manis adalah teknik budidaya 

yang masih konvensional dan kurangnya ketersediaan unsur hara dalam 

tanah 

Salah satu fakor untuk mengatasi persaingan unsur hara dengan 

adanya jarak tanam persaingan antar tanaman maupun antar tanaman 

dengan gulma untuk mendapat unsur hara, air, cahaya matahari maupun 

ruang tumbuh, Jarak tanam yang tidak teratur akan mengakibatkan 

terjadinya kompetisi baik terhadap matahari,air, maupun unsur hara jarak 

tanam yang rapat mengakibatkan proses penyerapan unsur hara terjadi 

kurang efisien,karena kondisi perakaran di dalam tanah yang saling bertaut 

hingga kompetisi antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara menjadi 

lebih besar, oleh karena itu dibutuhkan jarak  tanam yang optimum untuk 

memperoleh hasil yang maksimum (Harjadi, 2002). 

Pengaturan sistem tanam pada suatu lahan pertanian merupakan salah 

satu cara yang memiliki pengaruh terhadap hasil dari tanaman, pengaturan 

sistem jarak tanam berkaitan terhadap kepadatan suatu populasi di area 

lahan, proses penerimaan cahaya matahari yang tentunya berkaitan dengan 

proses fotosintesis tanaman dan persaingan hara antar tanaman. Penerapan 

jarak tanam yang efektif pada dasarnya bertujuan untuk memberikan 

kemungkinan tanaman agar tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak 

1 



persaingan dalam hal ketersediaan air, unsur-unsur hara, dan cahaya 

matahari secara optimal untuk proses fotosintesis (Ikhwani et al, 2013).  

Jarak tanam berhubungan dengan luas atau ruang tumbuh yang 

ditempatinya dalam penyediaan unsur hara, air dan cahaya. Jarak tanam 

yang terlalu lebar kurang efisien dalam pemanfaatan lahan, bila terlalu 

sempit akan terjadi persaingan yang tinggi yang mengakibatkan 

produktivitas rendah. Pengaturan kepadatan populasi tanaman dan 

pengaturan jarak tanam pada tanaman budidaya dimaksudkan untuk 

menekan kompetisi antara tanaman. Setiap jenis tanaman mempunyai 

kepadatan populasi tanaman yang optimum untuk mendapatkan produksi 

yang maksimum. Apabila tingkat kesuburan tanah dan air tersedia cukup, 

maka kepadatan populasi tanaman yang optimum ditentukan oleh kompetisi 

di atas tanah daripada di dalam tanah atau sebaliknya (Resiworo, 2012). 

Selain pengaturan jarak tanam usaha yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman adalah dengan pemberian pupuk baik 

organik maupun anorganik. Pemberian pupuk bertujuan untuk 

meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah. Salah satu jenis pupuk 

N, P, dan K dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

jagung manis. Hal ini dilakukan karena pupuk yang mengandung unsur 

nitrogen, fosfor dan kalium merupakan kunci utama dalam usaha budidaya 

tanaman jagung manis.  

Pemberian pupuk merupakan salah satufaktor produksi pertanian yang 

sangat penting selain ketersediaan lahan, tenaga kerja danmodal, 

pemupukan yang berimbang memegangperanan penting dalam upaya 

meningkatkanhasil tanaman jagung serta rekomendasipemupukan harus 

dibuat secara rasional danberimbang berdasarkan kebutuhan hara padatanah 

dan kebutuhan tanaman akan unsur harasehingga meningkatkan efektifitas 

serta efisiensipenggunaan pupuk dan produksi tanpa membuatkerusakan 

lingkungan akibat pemupukanyang terlalu berlebihan (Tuherkih 

danSipahutar, 2008). 
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Pupuk N, P, dan K memegang peranan penting dalam meningkatkan 

produksi tanaman, saat ini penggunaan pupuk pada tanaman jagung belum 

rasional dan berimbang. Kebutuhan pupuk dapat tercapai apabila Dosis 

pupuk memperhatikan status hara serta kebutuhan tanaman untuk mencapai 

hasil yang optimal (Balai Penelitian Tanah 2008). Pupuk anorganik dengan 

Perasentase: Urea 300 kg//ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha atau 

dengan persentase 100% memberikan hasil tertinggi pada tanaman jagung 

manis (Murniet al., 2010) 

Fungsi N bagi tanaman adalah sebagai komponen penyusun asam 

amino protein, enzim, vitamin B komplek, hormon dan klorofil (Wijaya, 

2008). P berfungsi dalam transfer energi, pembentukan membran sel, 

metabolisme karbohidrat dan protein. K berfungsi sebagai aktifator enzim, 

memacu translokasi karbohidrat dari daun keorgan tanaman yang lain, 

komponen penting dalam mekanisme pengaturan osmotik dalam sel 

(Agustina, 1990).   

Berdasarkan penelitian Silaban (2013), Jarak tanam 70 x 40 cm 

memberikan produksi paling tinggi  pada tanaman jagung manis.  

Sedangkan berdasarkan penelitian Pupuk anorganik Persentase: Urea 

300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha dengan persentase 100% 

memberikan hasil tertinggi pada tanaman jagung manis (Murniet al., 2010) 

 

B. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam yang 

berbeda dan persentase pupuk N, P dan K terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).  

. 
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